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Jakarta - Dalam rangka mendukung pemberdayaan usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM) serta memperkuat peran perempuan dalam perekonomian
nasional, Ketua Dharma Wanita Persatuan (DWP) Bakamla RI Ny. Yuanita
Irvansyah menghadiri Jala Fair 2025 di Balai Samudera, Kelapa Gading, Jakarta
Utara, pada Kamis (9/1/2025).



 

Acara bertema "Bergerak Bersama Membangun Negeri Menuju Indonesia Maju"
ini dibuka oleh Ibu Selvi Gibran Rakabuming Raka, istri Wakil Presiden RI. Jala
Fair 2025 diselenggarakan oleh Jalasenastri, organisasi istri prajurit TNI
Angkatan Laut sebagai wadah pemasaran produk kreatif anggota Jalasenastri
dan UMKM daerah. Acara berlangsung selama empat hari, mulai 8 hingga 11
Januari 2025 dengan berbagai booth pameran yang menampilkan produk fashion
dan kuliner bernuansa Bali.

Dalam acara ini, DWP Bakamla RI bergabung dengan sejumlah instansi
pemerintah dan masyarakat untuk mendukung program pemberdayaan UMKM
yang diinisiasi oleh Jalasenastri dan mitra UMKM lainnya. Ny. Yuanita Irvansyah
menyampaikan bahwa partisipasi DWP Bakamla RI dalam Jala Fair 2025 adalah
wujud nyata komitmen untuk memperkuat kolaborasi dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi berkelanjutan.

 

"Melalui partisipasi di Jala Fair 2025, kami berharap dapat memperkenalkan
Bakamla RI secara lebih luas kepada masyarakat memperkuat kolaborasi
dengan UMKM, melestarikan budaya nusantara, serta mendukung peran
perempuan dalam perekonomian nasional," ungkap Ny. Yuanita Irvansyah.

 

Jala Fair 2025 tidak hanya menjadi ajang pemasaran, tetapi juga platform penting
untuk memperkuat peran perempuan dalam pengembangan ekonomi lokal.
Booth yang mengusung nuansa Bali menjadi daya tarik utama sekaligus sarana
pelestarian budaya nusantara.



 

DWP Bakamla RI berharap partisipasi ini dapat semakin mempererat hubungan
dengan komunitas UMKM serta mendukung berbagai inisiatif yang meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. "Kami ingin terus mendorong kebijakan yang fokus
pada pemberdayaan ekonomi berbasis maritim dan keberlanjutan sosial. Hal ini
selaras dengan visi mewujudkan Indonesia sebagai negara maritim yang tangguh
dan berdaya saing di dunia global," tambah Ny. Yuanita Irvansyah.

 

Jala Fair 2025 menjadi bukti nyata semangat kolaborasi dan gotong royong
berbagai pihak dalam menciptakan Indonesia yang lebih maju dan inklusif.
(Humas Bakamla RI)


